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Abstrak

History Artikel:  Penelitian ini menganalisis bagaimana etika Figih pakaian perlu
Diterima 1 Desember 2025 diinterpretasikan untuk menghadapi tantangan gaya hidup generasi muda
Direvisi 5 Desember 2025 khususnya anak SMA. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
Diterima 8 Desember 2025 studi kepustakaan (library research) dan analisis kontekstual-kritis. Dalam
Tersedia online 10  konteks ini, konsep tradisional Libas Syuhrah yang mengacu pada pakaian
Desember 2025 mencolok yang telah mengalami perubahan menjadi narsisme digital. Figih
klasik melarang Syuhrah karena dianggap memiliki Ghuluw dan Israf, dengan
tujuan untuk menjaga Maqasid Al-Syari‘ah. Tetapi, di era digital, Syuhrah
sudah berubah menjadi sarana flexing untuk mendapatkan pengakuan di media
sosial. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa fungsi pakaian telah berubah
dari alat ketaatan menjadi alat performatif yang terdapat Tabarruj secara digital,
menyebabkan ketidakselarasan dalam praktik busana muslimah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa relevansi Figih pakaian terletak pada kemampuannya
menjadi kompas etika yang berfokus pada pengendalian niat narsistik.
Implikasi utama dari penelitian ini adalah kebutuhan untuk memperkuat dua
pilar akhlak, yaitu Iffah (menjaga diri) dan Haya (malu), sebagai pertahanan

internal bagi remaja.

Kata kunci:
Figih, Libas Syuhrah, Narsisme Digital

Pendahuluan

Perubahan yang paling mencolok dalam beberapa tahun terakhir adalah hadirnya
teknologi digital yang sangat besar, terutama melalui social media. Untuk generasi muda
khususnya anak SMA saat ini, platform digital telah menjadi suatu kebutuhan bukan hanya
sekedar pelengkap, itu adalah lingkungan utama mereka dalam membangun dan menunjukkan
identitas diri mereka. Di tengah suasana virtual yang ramai ini, gaya berpakaian dan
penampilan juga ikut berubah menjadi sebuah bahasa global yang sangat efektif, ini menjadi
sebuah alat untuk mengekspresikan diri, menunjukkan status sosial, dan yang paling penting,
mencari pengakuan dari orang lain. Keinginan untuk menonjol, viral, atau hanya sekedar
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mendapatkan likes telah merubah cara pandang para remaja, menjadikan penampilan dan ciri
visual sebagai barang berharga yang harus ditampilkan.

Situasi sosial ini pada dasarnya menciptakan ketegangan etika dengan ajaran dasar
dalam pendidikan Islam, khususnya dalam konteks Figih Pakaian dan Aurat. Secara norma,
Figih memandang pakaian dengan tujuan utama sebagai satr (penutup aurat) dan zinah (hiasan
yang pantas), yang ditujukan untuk melindungi iffah (kesucian) dan meneguhkan haya (rasa
malu) (Helmy, 2020). Figih mendukung etika kesederhanaan dan ketenangan, yang
bertentangan dengan tuntutan dari budaya digital yang cenderung mencolok dan sensasional.
Konflik ini muncul jelas dalam ide tentang Libas Syuhrah (pakaian yang mencolok).

Secara historis, larangan terhadap Libas Syuhrah adalah pengingat tentang pakaian
yang terlalu mahal atau terlalu murahan, yang digunakan untuk tujuan pamer dan
kesombongan. Namun, di zaman digital dan pengaruh influencer, pemahaman ini telah berubah
secara drastis. Libas Syuhrah saat ini bukan hanya tentang aspek material pakaian, tetapi juga
mengenai pakaian yang dikenakan atau di posting dengan tujuan untuk mencari perhatian atau
menarik perhatian secara berlebihan, yang mengarah pada narsisme digital, di mana nilai suatu
pakaian ditentukan oleh seberapa banyak interaksi dan tanggapan yang didapat di media sosial.
Hal ini menunjukkan perubahan fungsi pakaian, dari peran sosial dan spiritual menjadi alat
pamer diri untuk memenuhi kebutuhan psikologis akan pengakuan di dunia digital.

Fenomena ini semakin diperburuk dengan banyak pelajar perempuan Muslim yang
mengikuti gaya berpakaian yang tidak sesuai, seperti masih menunjukkan bentuk tubuh atau
menggunakan bahan transparan, walaupun telah mengenakan hijab (Alawiyah, Handrianto,
&amp; Rahman, 2020). Oleh karena itu, penting untuk secara akademis mengevaluasi relevansi
materi Figih pakaian dan aurat bagi para remaja SMA dalam menghadapi tantangan sekarang.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa meskipun banyak pelajar Muslim memahami prinsip
berpakaian dalam Islam, masih ada ketidakkonsistenan dalam praktik akibat kuatnya pengaruh
budaya populer dan media sosial (Hairidha et al. , 2025; Rahmanidinie &amp; Faujiah, 2022).
Ketidaksesuaian antara pemahaman kognitif dan praktik afektif ini membutuhkan intervensi
dari pendidik untuk meningkatkan norma berpakaian siswa melalui pemahaman Figih yang
sesuai konteks (Munir &amp; Niswati, 2021; Nurhidayanti et al. , 2025).

Pertanyaan penting yang harus dijawab adalah, bagaimana ajaran Figih bisa berfungsi
sebagai penyaring dan pedoman etis saat remaja menghadapi tekanan untuk terus-menerus
menampilkan diri? Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan tidak hanya untuk menemukan
masalah, tetapi juga untuk memberikan solusi. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melakukan analisis mendalam dan kritis terhadap reinterpretasi konsep Libas
Syuhrah dalam konteks narsisme digital, mengidentifikasi pertemuan dan benturan antara
fungsi pakaian dalam Islam dan di era digital, serta merumuskan model etika gaya hidup digital
remaja yang berdasarkan prinsip-prinsip Figih yang dapat disesuaikan. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur untuk menemukan inovasi. Melalui sintesis
data ini, diharapkan Figih pakaian dan aurat dapat diaktualisasikan kembali sebagai dasar etis
yang relevan dan praktis, membimbing para remaja SMA agar dapat menjalani kehidupan
digital secara bertanggung jawab, beretika, dan sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka
(library research) Kajian pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang
relevan, baik dari kitab-kitab figih klasik dan kontemporer, jurnal ilmiah, maupun hasil
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji relevansi konsep-
konsep figih mengenai pakaian dan aurat dalam bentuk etika gaya hidup remaja di era digital.

e- ISSN 3063-7112



1287 | Advances In Education Journal, Volume 2 No 3 Desember 2025, halaman 1285-1294

Sumber data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yakni sumber primer dan sekunder.
Sumber primer, diambil dari kitab-kitab figih klasik dan kontemporer yang membahas
ketentuan pakaian, seperti figh al-sunnah, dan karya ulama kontemporer mengenai figih
berpakaian dan etika. Data lainnya diambil sebagai sumber sekunder, meliputi buku-buku PAl,
artikel jurnal ilmiah, skripsi atau tesis terdahulu, serta referensi digital yang relevan dengan
topik penelitian seperti etika berpakain remaja, pengaruh media sosial terhadap perilaku, dan
strategi pembelajaran figih di sekolah.

Teknik pengumpulan data diawali dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
sumber-sumber yang relevan, kemudian data diklasifikasikan berdasarkan aspek figih, etika
remaja, pengaruh digital dan pembelajaran PAI. Hasil pengelompokan data akan ditelaah
(content analysis) untuk menemukan konsep, pandangan dan prinsip-prinsip figih yang dapat
dijadikan dasar analisis relevansi.

Hasil
Libas Syuhrah dan Narsisme Digital dalam Fiqih

Pada dasarnya, dalam pandangan Figih Islam, pakaian tidak hanya berfungsi sebagai
penutup bagi tubuh, melainkan juga sebagai cerminan akhlak dan kehormatan individu.
Pakaian memiliki aturan yang bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan, pakaian
diwajibkan untuk menutupi aurat, tetapi juga harus dihindari dari sifat yang berlebihan yang
dapat menimbulkan kebanggaan, serta tidak boleh juga terlihat sangat kumuh atau lusuh
sehingga mengundang rasa simpati yang tidak tulus. Keadaan ini dikenal dengan istilah Libas
Syuhrah yang merujuk pada pakaian yang mencolok.

Libas Syuhrah, menurut para ulama klasik, termasuk Imam Ibnu Taimiyyah diartikan
sebagai jenis pakaian yang dikenakan hanya untuk tujuan menarik perhatian orang lain dan
menjadikan pemakainya objek pembicaraan, yang dapat memicu timbulnya sifat sombong atau
pamer (riya’). Larangan ini memiliki landasan yang tegas dan didasarkan pada Hadits
Rasulullah SAW.

U6 55 uﬂu.ct;L“d\yL@pu,cw&)’\}bj ojuud\ RSN utm.s:u_cgbﬂ bSJ..é-MLas FNES
mw\‘aya,uuy@|m|uu|@o}&auyww@u3mam\&a@\d A%t

Artinya: “Telah bercerita pada kami Hasyim, Syarik dari Usman yaitu Ibn al-Mughirah yaitu
al-A’sya dari Muhajir asy-Syami dari Ibn Umar ra., Rasulullah Saw. bersabda: “Siapa yang
memakai pakaian syuhrah di dunia, maka Allah akan memberinya pakaian hina pada hari
kiamat”. (HR. Abu Dawud. No 4029)

Hadits yang ada diatas mengulas mengenai Libas Syuhrah, yaitu jenis pakaian yang,
saat dikenakan oleh seseorang dapat menimbulkan kepercayaan diri berlebihan yang berujung
pada kesombongan dan kebanggaan diri. Pakaian tersebut dapat dikategorikan sebagai mewah,
yang mana si pemakai akan merasa angkuh. Tetapi, pakaian yang sederhana, tidak glamor,
bahkan dalam keadaan yang compang-camping pun dapat menyebabkan perasaan sombong di
dalam hati dan merasa dirinya zuhud (sederhana), meskipun pemakai berusaha tampil
menunjukkan kesederhanaan dan tidak sombong di hadapan orang lain

Tujuan filosofis Figih yang melarang Libas Syuhrah lebih mendalam dari sekadar

urusan kesombongan. Larangan ini merupakan bagian dari upaya Islam untuk memastikan
keseimbangan serta moderasi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam berpakaian.
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Dengan demikian, Libas Syuhrah seharusnya dihindari karena mengandung dua elemen yang
sangat dilarang dalam Islam, yaitu Ghuluw (berlebihan) dan Zsraf (boros).

Dalam konteks Magasid Al-Syari‘ah, perilaku berlebihan dalam berpakaian dapat
menyebabkan kerusakan yang membahayakan tujuan syariat yang lebih tinggi, bahkan
melampaui aspek spiritual. (Fauzi Yati 2021), dalam penelitiannya tentang pakaian syar'i,
menjelaskan dengan mendalam bahwa pakaian yang berlebihan (ghuluw) dapat mengakibatkan
Magqasid Al-Syari ‘Ah tidak terjaga. Misalnya, mengenakan pakaian yang terlalu longgar atau
rumit saat berkendara dapat mengganggu konsentrasi, tersangkut pada mesin, atau menutupi
pandangan. Hal ini merupakan ancaman nyata bagi Hifz Al-Nafs (menjaga jiwa), yang
merupakan salah satu dari lima tujuan utama syariat. Selain itu, pakaian yang terlalu mewah
adalah bentuk Israf* (boros) yang mengancam Hifz Al-Mal (menjaga harta), dimana sumber
daya digunakan untuk pamer, bukan untuk kepentingan umum.

Dengan demikian, pelarangan terhadap Libas Syuhrah merupakan kebijakan Figih yang
komprehensif. Figih Pakaian berusaha memastikan bahwa fungsi dasar pakaian sebagai
penjaga martabat dan harga diri (Hifz Al- ‘Ird) (Helmy, 2020) tetap terjaga, dan tidak digunakan
sebagai alat untuk mengejar status sosial di hadapan orang lain. Ini merupakan larangan
terhadap niat pamer yang dapat merusak prinsip kesederhanaan, moderasi, dan berpotensi
mendatangkan kerugian nyata baik secara fisik maupun finansial bagi individu maupun
masyarakat.

Libas Syuhrah saat ini juga dikenal sebagai narsisme digital yang merujuk pada
tindakan memanfaatkan pakaian sebagai daya tarik visual yang diperlihatkan secara
berlebihan, dengan tujuan utama untuk mendapatkan pengakuan dan pujian. Di dunia digital,
tantangan Libas Syuhrah berubah dari isu materi menjadi isu perhatian. Media sosial
menciptakan attention economy, di mana pengakuan sosial diperoleh dari likes, views, dan
followers. Pakaian menjadi aset visual utama yang paling mudah dioptimalkan untuk menarik
perhatian ini. Tindakan ini mirip dengan flexing di platform media sosial. Larangan tindakan
flexing ini sama halnya dengan larangan tabarruj. Tabarruj diartikan sebagai sikap yang
menunjukkan sesuatu dengan berlebihan dan mencolok, sebagaimana dalam firman Allah
SWT Q.S Al-Ahzab ayat 33.

Artinya: “....dan janganlah berhias (dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah
dahulu....” (Q.S Al-Ahzab: 33)

Ayat ini menetapkan pentingnya etika dalam berhias diri termasuk dalam berpakaian.
Para ulama modern seperti Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa sikap flexing mempunyai
kesamaan dengan tabarruj jahiliyah, karena keduanya punya tujuan untuk mencari perhatian
publik yang berlebihan. Libas Syuhrah digital terlihat dalam bentuk oversharing tentang
penampilan, yang dapat menimbulkan penyakit hati yang lebih berbahaya daripada
kesombongan harta, yaitu kesombongan atas perhatian yang diterima.

Untuk Generasi Z, pakaian berfungsi sebagai bentuk komunikasi non-verbal yang
ampuh dalam menciptakan citra diri (self-branding) yang unik dan modis (Musaffa &amp;
Abdurrahman, 2023; Farhani &amp; Kurniadi, [2022]). Perubahan fungsi pakaian berlangsung
ketika baju tidak lagi sekadar menjadi alat kepatuhan tetapi berfungsi sebagai sarana
performatif untuk menarik perhatian. Tekanan ini semakin diperkuat oleh dinamika Fast
Fashion dan algoritma media sosial. Fast Fashion mendorong pergantian pakaian yang cepat
demi menciptakan konten yang menarik (Farhani &amp; Kurniadi, [2022]), sedangkan
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algoritma lebih mengutamakan konten yang mencolok. Akibatnya, remaja dihadapkan pada
sebuah dilema berupa pakaian yang sederhana (Tawdadu') cenderung "memudar”, sedangkan
tampilan yang melanggar batas etika Figih lebih cepat menarik perhatian.

Ketidaksesuaian dalam etika berpakaian di kalangan pelajar terlihat jelas sebagai bukti
kegagalan Figih pakaian untuk menghadapi tantangan ini. Penelitian banyak yang
menunjukkan bahwa meskipun pelajar muslimah memahami apa yang diharuskan oleh Fiqih,
mereka mengalami kesulitan dalam menerapkannya secara konsisten akibat dorongan validasi
sosial (Hairidha et al. , 2025; Rahmanidinie &amp; Faujiah, 2022). Fenomena "Muslimah
berpakaian tapi syuhrah”, yaitu muslimah yang mengenakan hijab tetapi juga memakai
pakaian ketat, transparan, atau berpose dengan cara yang menarik perhatian, merefleksikan
pelanggaran terhadap esensi tabarruj dan syuhrah (Alawiyah, Handrianto, &amp; Rahman,
2020). Ini mengindikasikan bahwa Figih Pakaian saat ini perlu berfokus pada pengendalian
niat narsistik yang bersifat tersembunyi.

Relevansi Figih mengenai pakaian terletak pada kemampuannya untuk berfungsi
sebagai kompas etika yang memberikan arahan kepada remaja. Figih menyuguhkan solusi
melalui penguatan dua pilar utama dalam akhlak. Pertama, Prinsip Iffah (kesucian). Iffah
menekankan pentingnya integritas dan menjaga martabat diri. Pakaian yang dipakai harus
mencerminkan nilai-nilai mulia, bukan untuk menjadi objek fitnah digital atau dipandang
rendah oleh orang lain. Iffah berperan sebagai penyaring yang menentukan apa yang boleh
dipamerkan.

Kedua, Prinsip Haya (malu). Haya berfungsi sebagai firewall internal yang sangat penting
untuk melawan syuhrah digital yang tidak sehat. Rasa malu yang sesuai dengan syariat akan
menghalangi remaja untuk melakukan pose yang tidak pantas, terlalu menonjolkan detail
pakaian, atau mencari pengakuan yang dapat mendatangkan kesombongan. Penguatan prinsip
haya melalui pendidikan figih yang relevan harus menjadi prioritas, dengan menekankan
bahwa tujuan berpakaian seharusnya adalah kerendahan hati dan keridhaan Allah, bukan demi
pengakuan manusia (Munir &amp; Niswati, 2021; Nurhidayanti et al. , 2025). Dengan
menghubungkan Libas Syuhrah dengan bahaya narsisme digital, Figih pakaian bertransformasi
dari sekadar serangkaian aturan yang ketat menjadi alat untuk kritik budaya dan pengendalian
niat.

Fungsi Pakaian dalam Islam dan pakaian di era Digital

Dalam khazanah keilmuan Islam, pakaian memiliki kedudukan fundamental yang tidak
hanya bersifat material, tetapi juga normatif dan etik. Figqih menempatkan pakaian sebagai
instrumen penting dalam menjaga kehormatan dan kesucian diri melalui kewajiban menutup
aurat. Konsep ini terkait langsung dengan maqasid al-syari‘ah, khususnya pada aspek hifz al-
‘ird (penjagaan martabat), sehingga ketentuan menutup aurat tidak sekadar dipahami sebagai
aturan legalistik, melainkan juga sebagai ekspresi ketaatan spiritual dan kontrol moral atas
perilaku tubuh dalam ruang sosial (Listari et al., 2024). Dengan demikian, pakaian dalam Islam
terkait erat dengan kesadaran niat, tujuan, dan kecermatan dalam menampilkan diri di hadapan
publik.

Dari perspektif antropologi dan sosiologi Islam, pakaian berfungsi sebagai simbol
identitas yang memperlihatkan afiliasi religius, kelas sosial, serta konstruksi kultural suatu
komunitas. Pakaian berperan sebagai bahasa sosial yang mengkomunikasikan nilai, preferensi
budaya, dan tingkat religiusitas seseorang. Dalam konteks Indonesia, bentuk-bentuk busana
religius seperti jilbab Nusantara, gamis modern, atau gaya modest fashion merupakan hasil
interaksi antara nilai spiritual dan ekspresi budaya lokal (Sari et al., 2025). Integrasi dimensi
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religius dan kultural inilah yang menjadikan pakaian bukan sekadar penutup tubuh, tetapi
representasi dari identitas Muslim yang terus berkembang.

Namun, memasuki era digital, makna pakaian mengalami pergeseran yang signifikan.
Media sosial seperti Instagram dan TikTok mengutamakan visualisasi sebagai basis utama
interaksi, sehingga pakaian berubah menjadi komoditas performatif yang tidak lagi hanya
mencerminkan moralitas, tetapi juga membangun citra diri dalam ekosistem digital. Fenomena
Outfit of the Day (OOTD) dan strategi self-branding yang marak di kalangan Gen Z
menunjukkan bahwa pakaian digunakan sebagai alat representasi diri untuk memperoleh
pengakuan sosial, engagement, dan popularitas (Sari et al., 2025).

Pada titik ini muncul konflik nilai yang berhubungan erat dengan problem narsisme
digital. Sementara figih menekankan kesederhanaan (tawadu’) dan etika menundukkan
pandangan, media sosial justru mendorong eksposur diri untuk mendapatkan validasi publik.
Remaja Muslim khususnya mengalami tension antara tuntutan keagamaan dan logika algoritma
media sosial. Kontradiksi internal tersebut tampak ketika remaja ingin tampil syar’i, tetapi juga
ingin terlihat estetis, mengikuti tren, dan mendapatkan perhatian. Tekanan Fear of Missing Out
(FoMO) memperkuat kebutuhan mereka untuk terus memamerkan gaya berpakaian agar tidak
tertinggal secara sosial (Septy et al., 2024).

Fenomena yang lebih kompleks terlihat pada maraknya penggunaan pakaian syar’i
sebagai alat untuk membangun citra religius di media sosial. Dalam beberapa kasus, pakaian
syar’i dikomodifikasi menjadi branding device bagi influencer yang ingin terlihat religius,
meskipun gaya hidup mereka tidak selalu selaras dengan nilai kesederhanaan atau batas-batas
aurat yang mereka tampilkan. Kritik publik sering muncul ketika citra “influencer syar’i” tidak
sejalan dengan perilaku di balik layar, sehingga pakaian kehilangan makna spiritualnya dan
berubah menjadi instrumen pencitraan dan komodifikasi kesalehan. Pergeseran ini
memperlihatkan bagaimana pakaian yang secara normatif harus bermakna etis dapat menjadi
sarana narsisme dan alat aktualisasi diri yang bertujuan memperkuat persona digital.

Dalam konteks pendidikan, materi figih tentang pakaian dan aurat tetap relevan untuk
remaja di era digital. Pemahaman figih memberikan landasan normatif mengenai batas-batas
kesopanan dan tujuan etis pakaian, sementara literasi digital membantu mereka memahami
bagaimana tren visual, algoritma, dan kapitalisasi fashion mempengaruhi perilaku berpakaian.
Integrasi keduanya menjadi penting agar remaja mampu menilai tren fashion secara kritis,
memilah konten secara bijak, dan menyelaraskan gaya berpakaian dengan nilai spiritual
meskipun berada dalam ruang digital yang kompetitif dan sering kali mendorong budaya
pamer.

Model Etika Gaya Hidup Digital dalam Berpakaian

Model etika gaya hidup digital dalam berpakaian merupakan salah satu upaya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai figih mengenai etika berpakaian serta kewajiban menjaga aurat
dalam tuntutan hidup di era digital. Dalam konteks ini, etika gaya hidup digital perlu
dikembangkan untuk memanfaatkan ruang digital berlangsung secara optimal dan
bertanggung. Dengan prinsip kesopanan, kesesuaian konteks dan tanggung jawab sosial
menjadi dasar penting dalam merumuskan model etika gaya hidup dalam berpakaian, agar
praktik representasi diri di ruang digital tetap menjaga martabat individu dan keharmonisan
sosial
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Prinsip kesopanan dalam ruang digital. Kesopanan dalam berpakaian tidak lagi
dimaknai sebagai tertutupnya tubuh, melainkan mencakup etika visual: yakni bagaimana tubuh
ditampilkan, sudut pandang pengambilan gambar, ekspresi dan konteks unggahan. Pada
muslim misalnya, konsep modesty (kesopanan) berkaitan erat dengan hijab dan batasan aurat,
namun media sosial menggeser pengertian tersebut ke arah estetika dan komodifikasi.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Karakavak & Ozboélik (2022) menunjukkan
bahwa hijab di media sosial tidak hanya berfungsi sebagai simbol religius, tetapi juga sebagai
saran dalam membangun citra sosial dan daya tarik visual. Melalui influencer dapat mengubah
cara pandang dan makna kesopanan dari nilai spiritual menjadi gaya hidup dan komoditas pasar
fashion. Hal ini membuktikan bahwa kesopanan di ruang digital perlu dipahami sebagai
kesadaran etis dan bukan semata aturan normatif.

Pada kesesuaian konteks dari ruang fisik ke ruang digital, didapati tantangan etis baru
yang tidak sepenuhnya terjawab oleh norma berpakaian secara konvensional. Dalam ruang
fisik (real life) kontek berpakaian dapat diatur oleh norma sosial yang jelas, seperti aturan
berpakaian di sekolah, kantor, tempat ibadah, maupun ruang publik. Akan tetapi, dalam ruang
digital, aturan ini menjadi lebih terbuka karena audiens bersifat anonim, tak terbatas dan lintas
budaya. Selain itu, kesesuaian pakaian yang dianggap wajar dalam ruang privat dapat menjadi
problematis saat dipublikasikan dalam ruang publik digital. Dalam konteks ini mencakup:
Tujuan unggahan (edukasi, hiburan dan promosi dini), Segmentasi audiens (remaja, anak-anak,
atau publik umum) dan Nilai budaya dan agama yang melekat pada masyarakat. Oleh karena
itu, kesesuaian konteks dari fisik ke ruang digital sangat mempengaruhi pola pikir dan gaya
hidup orang lain.

Selain prinsip kesopanan dan kesesuaian konteks pada model etika gaya hidup digital
dalam berpakaian, juga diperlukan sikap tanggung jawab sosial. Individu dituntut untuk bisa
menyadari representasi busana di media sosial sebagai bentuk norma kolektif, standar
kecantikan dan pola perilaku masyarakat, terutama generasi muda.

Dalam perspektif islam, etika berpakaian tidak hanya berlaku di ruang fisik, tetapi juga
harus diterapkan dalam ruang digital, termasuk dalam cara pengambilan gambar, penggunaan
filter, narasi visual, penyaringan busana sesuai Syariat dan pelurusan niat pada unggahan.
Dengan demikian, etika berpakaian digital berfungsi sebagai instrumen penjagaan martabat
individu dan harmoni sosial dalam budaya digital.

Diskusi

Analisis menunjukkan bahwa ada perubahan dalam fokus Figih pakaian dari penekanan
pada hukum fisik ke etika niat. Dalam figih klasik, Larangan Libas Syuhrah ditegaskan karena
mengandung unsur Ghuluw dan Israf, yang dapat merusak Maqgasid Al-Syari‘ah (Fauzi Yati,
2021). Namun, di zaman digital sekarang, Syuhrah telah berubah menjadi narsisme digital,
sehingga ancaman telah beralih dari aspek materi ke persoalan moral dan psikologis, seperti
mabuk perhatian. Justifikasi teologis untuk reinterpretasi ini ada dalam larangan Tabarruj.

Analisis ini menunjukkan bahwa fenomena flexing memiliki kesamaan substansial
dengan tabarruj jahiliyah karena keduanya bertujuan mencari perhatian secara berlebihan
(Baaly etal. , 2025). Ini menegaskan bahwa inti permasalahan Figih modern tidak terletak pada
kecocokan pakaian dengan syariat, melainkan pada etika penampilan dan niat narsistik di balik
pilihan tersebut. Pelanggaran Syuhrah di zaman kini tampak melalui perilaku oversharing
dalam berpakaian. Krisis ini semakin diperburuk oleh tekanan dari Fast Fashion dan Self-
Branding, yang mengubah fungsi pakaian dari alat ketaatan menjadi alat performatif
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Poin ketidakkonsistenan praktik (Hairidha et al. , 2025) serta fenomena "Muslimah
Berpakaian tetapi Syuhrah™ (Alawiyah, Handrianto, &amp; Rahman, 2020) menunjukkan
kegagalan Figih dalam mengatur niat. Temuan mengenai narsisme digital ini memiliki
implikasi penting bahwa Figih pakaian harus bertransformasi menjadi kompas etika berbasis
karakter. Solusinya mencakup penguatan dua pilar akhlak. Iffah (menjaga diri) yang perlu
diinternalisasikan sebagai filter yang mengedepankan martabat pribadi, sementara Haya (malu)
berfungsi sebagai "internal firewall™ (Munir &amp; Niswati, 2021) yang menghalangi perilaku
melampaui batas di ruang publik virtual. Dengan demikian, Figih perlu melakukan pergeseran
dari fokus pada aturan fisik menjadi pendidikan niat dan pengendalian diri

Kesimpulan

Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial telah mengubah cara remaja
membangun identitas diri, dimana gaya berpakaian berubah menjadi sarana utama ekspresi diri
dan pencarian pengakuan sosial. Pergeseran ini menciptakan ketegangan dengan ajaran figih
tentang cara berpakaian dan menutup aurat, dengan menekankan kesopanan, kesederhanaan
dan penjagaan martabat melalui konsep seperti satr al-aurah, iffah, haya’ dan libas syuhrah.

Di era digital, libas syuhrah mengalami reinterpretasi menjadi bentuk narsisme visual, di
mana pakaian digunakan sebagai alat komodifikasi perhatian melalui like, view dan algoritma.
Fenomena ini diperkuat oleh budaya fast fashion, logika media sosial, serta tekanan sosial yang
menyebabkan ketidaksesuaian antara pemahaman figih dan praktik berpakaian remaja muslim.

Model etika gaya hidup digital dalam berpakaian yang relevan perlu mengintegrasikan nilai-
nilai figih dengan literasi digita melalui tiga prinsip utama, yaitu kesopanan visual, kesesuaian konteks
dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, internalisasi prinsip iffah dan haya’, serta meluruskan
niat dalam merepresentasikan diri, figih pakaian dan aurat dapat diaktualisasikan sebagai pedoman etis
yang membimbing remaja untuk menjalani kehidupan digital dengan penuh tanggung jawab, menjaga
martabat diri dan tetap selaras dengan nilai-nilai islam
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